ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Perlindungan
Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Penganiayaan Berat Dengan Restitusi (Studi
Putusan Nomor 298/Pid.B/2024/PN Jmb) serta untuk mengetahui dan menganalisis
Pelaksanaan Restitusi (Ganti kerugian) Terhadap Korban Tindak Pidana
Penganiayaan Berat (Studi Putusan Nomor 298/Pid.B/2024/PN Jmb). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Yuridis Normatif. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa Putusan Nomor 298/Pid.B/2024/PN Jmb
mencerminkan penerapan restitusi sebagai bentuk perlindungan hukum bagi korban
penganiayaan berat. Meskipun telah ditetapkan dalam amar putusan, pelaksanaannya
terkendala pada tahap eksekusi. Restitusi dalam perkara ini menunjukkan arah
keadilan restoratif, namun masih membutuhkan penguatan sistem dan koordinasi
antar lembaga agar hak-hak korban benar-benar terlindungi secara efektif. Putusan
Nomor 298/Pid.B/2024/PN Jmb menunjukkan penerapan restitusi sebagai bentuk
perlindungan hukum bagi korban penganiayaan berat. Meskipun restitusi telah
ditetapkan dalam amar putusan, pelaksanaannya terkendala akibat kelalaian kejaksaan
selaku eksekutor. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara norma hukum dan
implementasi di lapangan. Peran LPSK dalam mendorong permohonan restitusi
sangat penting, namun belum diimbangi oleh koordinasi efektif antar-lembaga.
Temuan ini menegaskan bahwa perlindungan korban tidak cukup bersifat normatif,
melainkan memerlukan tanggung jawab konkret dari aparat penegak hukum untuk
menjamin keadilan yang substansial.
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